BAB 1V
TINJAUAN HUKUM ISLAN TERHADAP PENJUALAN JASA
PENGANGKUTAN BARANG DENGAN PETI KEMAS
DI PALABUHAN TANJUNG PERAK

A. TINJAUAN DARI SEEI TUJUAN DAN MANFAAT
Sebagaimana yang telah penulis sebutkan terdahu;u
pada BAE Il sub A bahwa secara garis besar (global)
tentang hal-hal yang mengatur penjualan jasa (ekspedisi)
pgngiriman/peneriaman barang. Maka dalam menjalankan
aktifitas usahanya Ekspedisi Muatan Kapal Laut senantiasa
berupaya untuk :
1. Memberikan jasa pengiriman dan jasa perantara (&ntara
pengirim baranc dengan pihak ketiga)
2 ARtif menjalankan usahanva, seclah-cliabh barang vang
gikirimkan acalah barang milicnya sendiri
Z. Meriagps, merawat dan mengatur harcng tersebut seperti
barangnya sencgiri, hal ini merupakan tanggung Jawab

penub.

Namurn kirenya bkite perlu menvyvimalk secara terperinci
tentang maksud dan tujuan dari upaya-upava tersebut.

Sebab hal itu berkaitan sekali dalam menuniang kelangsun-

Qan penelitiam ini.
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Ekspedisi Muatan Kapaleaut sebagai arsitek dari
pada sistem angkutan barang terlebih lagi dengan menggu-—
nakan peti kemas memainkan peranan penting dalam Femban-
gunan Nasional yang sedang dilaksanakan pada waktu ini.
Selaiﬁ sangat berpengaruh terhadap penyelesaian proyek
tepat pada waktunya, juga merupakan salah satu komponen
2penting dalam menekan biaya proyek.. Dalam prakteknya
tugas—tugas dan fungsi Ekspedisi Muaﬁan Kapal Laut dapat
disimpulkan sebagai berikut : |
. 1. Memberikan nasehat-nasehat baik pada importir maupun

pada eksportir dalam hal pengapalan dan kondisi pasar.

k

. Membuat analisa korespondensi laporan dalam bidang
angkutan untuk kepentingan pihak vyang memer lukan
~informasi mengenai angkutan barang.

3. Menghubungi suplier untuk kepentingan pembeli, dan
mempersiapkan pengapalannya sesuai dengan persyaratan-—
persyaratan dan permintaan si pembeli.

4. Bersama-sama dengan shipper mempersiapkan packing,
marking, dinvoicing dan prosedur lainnya dalam ranoka
memenuhi persyaratan dan permintaan pembeli

3. Mempersiapkan cara-cara angkutan darat yang ekornomis
mulai dari pabrik sampai dengan port of exit

6. Mempersiapkan cara-cara yang tepat agar rencana penga-—

palarn, transfer barang dari angkutan darat ke kapal

dan prosedur—-prosedur di  pelabuhan dapat berjialan
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dengan sebaik-baiknva

7. Memepersiapkan coneilidated cargo dari berbagai macam
supliere agar dapat dikapalkan dalam satu kapal

8. Melaksanakan costum klerence, mempersiapkan consular
invoices sesuai dengan peraturan Fabean di negara
tujiuwan, booking kapal, dokumen—dokumenr bank dan 'lain

sebagainya.

Dengan terlaksananya tugas dan fungsi Ekspedisi
Muatan Kapal Laut, dan dengan segala upaya yang dilaku-
kan, maka akan terwujud tujuan dari Fenjualan Jasa,.yaitu:
- Terwujudnya proses pengiriman barang dengan cepat dan

rapi.
- Mengindahkan segala upaya untuk menjamin  hkeselamatan

barang sampai di tempat tujuan.

Sctelabh mengamati  beberapa  tujuan  dari proses
penjualan Jjasa pengiriman/penerimaan barang sebagaimana
tereebut diatas, maka penulis berpendapat babwa tuijuan-
tujuan tersebut sesuwai demngan tujuan pokok hukum Iislam,
vaitu dalam melakukan kerja sama seseorang vyang telah
diberi amanat untuk jadi perantara tidak boleh sewenang-
wenangnya melalaikan tugasnya, sehingga tidak terpenuhi—
nya proses pengiriman atauv penerimaan barang pada orang

yang berhak menerimanya. Sebagaimana ditegaskan dalam
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firman Allah SWT dalam surat An Nisa’' ayat 58 :

— .
~ £ . < w .
L@‘\l‘w'{“ggyo\&\im\u\
"Sesungguhbnya Allabh menyuruh kamu menyahpaikan amanat
kepada orang vyang berhak menerimanya  ..." (DEFAG
RI.4:128). .

Dan secara khusue amanat ini dapat dibebankan pada
pihak Ekspedisi Muatan Kapal Laut, sebab mereka harus
mempertanggungjawabkan atas apa yang telah diusahakan,
baik dihadapan pemilik barang, terutama juga bertanggung-
Jawab nanti dibadapan Allah SWT di akhirat kelak. Seba—

gaiman bunyi hadits Rasulullah Saw. (lihat Bab II halaman

~ e

]

Selain itu ajaran Islam menghendaki adanva kemasla—

)

hatarn  atau menghindari terjiadinya kerusabkan pada
Manus gaiam segala seqi kebidupan di dundia, sepertd

kaldab syara’ dibawabh ini :

@j‘bgﬂﬁ C\j %Le_i\ QLéjuuU_j‘(:;J Q-“Mto_i\ﬁ»"
I I (A A a3, 15,,0

"Mencegah kerusakan di dundia manusia dan  mendatangkan

bemaslahatan pada mereka, mengendalikan dunia dencan
kebenaran dan beadilan darn kebaiikan serts menerangkan
tanda—tanda jalan vang harwus dilaluwd di hadapan  shal

manusia” . (Hasbhi de-Shadodiod, 19780177y,
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Atas dasar pemikirarn inilah Islam memandang semua
jenis kerja sama yvang dapat menguntungkan kedua belah
pihlhat  dalam  batas-—-batas vang telah ditentukan dalam
ajaran lslam, tanpa adanva saling menjatuhkan vang akan

merugikan pihak lain.

Adapun mengenai manfaat adanya kerja sama penjualan
Jasa pengiriman barang, maka akan dapat terialisir tujuan
vang telah diinginkan oleh kedua belah pihak (pihak
ekspeditur dan pihak pemilik barang). Dipihak pemilik
barang adalah terwuwiwdnyva proses pengiriman barang dengan
hecepatan waktu penyerahan barang di  tempat tujuan,
beselamatan barang yang terjamin, sehingga otomatis hal
semacam ini akan mendatanghkan keuntungan vang besar serta

senanitiasa  terialinnya kepercayaan Sari  mesing-masing

pihak  {(pihak pengirim dengan pihalk consid
cdipainak ekspeditur dalam hal ini pihe: Trepedisl  Muatan
tlapal Laut manfaatnya akan memperoleh proviei dari  hasil

Jual  Jasanva, dengan demibkian semangat dalam melakukan

keria tidak sis—-sia sehinoga pada akbirnva kKerjia  vang
dihasilkanpun akan berkuelitess baik, hal ini akan berpen-
garuh terhadap bkesejiahterasan dalam timghkat pendapatan
meraba. Ielam membenarkan heodaan semacam  ini, banbkan
Justru dtulah  wvang menjadi ajaran Izlam, sebab Islam

it fe! meno—

m
-

ke asana Bal

sangat menganivrban selald
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untungkan antara kedua belah pihalk, vang tentunva kerja
sama  tersebut didasarkan atas ajaran dan kaidah syara’ .
Islam juga menganiurkan adanya keseimbangan kerja antara
keduanya, sebagaimana firman Allah SWT dalam  surat Al-

Hujurot ayat 17 =

.~ . _
&@ﬁqﬁ“‘“&*‘“v&b‘ﬁéswéﬁb\;\yu\&dﬁ
Y Dbl o) @\@\Meﬁvgo\ 5, ()

"Hai manusia, sesungaubnya kKami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan secrang perempuan, dan Kami
Jadikan kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disicei Allah ialah
orang vang paling bertagwa diantara bamu. Sesunagubnya
Allah Maha Mengetabui lagi  Maha Mengenal” (DEPAG
RI,249 « 247,

A

Demikianlah A1 Qur’an menejashkan bahwa umat marusis
seiuruhnya dari satu keturunan, maka semuanya  berkeluar-
g& .  bersuabu dan berbangse bukan  untuk berbarnoga—bhangga
antara satu derngan yvang lainmva, dam harue zaling tolong
menolong. Sebagaimana Firman A 1ak dalém surat al-Ma idah

- S )
BN &

R =
LR A S T -

CTolgaadlg 2 det 00D A 5 Be ity Ml del pglilg
X 1 elUl)

“Dan  telong-menclonglab kamu dalam  berbuat  kebaikan
dare  Janganlab  kamu tolong-sencsliong dalam  perbustan
osa dan pelanmgosran’. (DEFAGE BT, %1571,

"t
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B

Ayat ini sejalan dengan kedudukan manusia sebagai makhluk
yang dimuliakan Allahb, vaitu Tirman &1lah dalam surat Al-—

Isro’ ayat 70 =

RS EON SIT IR EUR P S PSR S P
.Cw L) )&.-~‘."!' Q{;éS:LL ! '—éj

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak—anak Adam.
Kami angkut mereka didaratan dan dilautan, Kami beri-
kan mereka rezki dari yang baik-baibk dan Kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makluk yang telah Kami ciptakan®.(DEFAG RI, 17 : 435).

P

Dari ayat-ayat tersebut dapat ditarik besimpulan

ar

bahwa manusia adalah makhluk scsial vang dalam kedudubkan-—
ny& harus melaksanakan kerja sama dan saling +tolong
meEnolong  sesuai  dengan kedudukannya sebagai marsia

.

berbehormatan. {(Azhar Basyir, 1981 @ 8

B. TINJAUAN DARI SEGY PELANSANAAN

Sebagaimens dijelashan dalam BAR III sub B terntanc

siriman baranc di pel abuhan

pelebeancan pEniUalan jaza pen

Tarnjung Ferak Surabava, maka dapat diamalizis melalul

beberaps sudut pandanc., yvaitu

1. Tinjauvan Dari Segi Perjanjian
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Alkad djarcoh terjiadi nada dua belah pibak,. disatu

pihak ia memiliki manfaat dan dipihak lain ia harus

mem ke A imbalon. Dayi MEHELNG—MaSing pihak Barus

memslihara isi parjanjian itu dan tidak boleh membatall:an
sepihak hkecualil ada persetuiuvan  dari Leduanya, sehab
perjanjian ijaroh  adalah perjanjian yang lazim dimana
masing-masing  pihak vang terkait dengan perjaniian itu
tidak mempunyai hak untuk membatalkan, karena Jjenis

perianiian termasuk  pada perianjian timbal balik.

(Cabiruman F, 1994 : 57).

Farena sifat perjanjian ijarch itu  timbal calibg
maba untub sahnyas perjanjian maka harus mensnubi svarat-
syeral sebagail berikut: adanve kerelaan kedusbelar nibal,
Ul dengan sempurna barang yang diakadkan, dapat

rahbannyea sesuatu berikut heounaanye,. barwe  manieat

hal  wvarmg  mubah bukan hal yang dibaramban. Imam  Ha

satu  syarat akad adarob veaitu herndeinva

mEnamtahh
crghos diketahui.

Uotuk mergetahul lebih lansui apabalh prabiel Dernso-

alan  Jasa pengiriman barang vang terjadi di  pelabuben

Ternaung  Ferak Surabava apakaeh sudah sesusl dengarn  pein-
sip-prinsip pokok ajaran Isiam atau belom, maka penulis
merasa perlu untud menghkail dalam bal-hal vano  herbailten

i

=

it

dengan pernidalan >
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Perianjian ijaroh terijiadi pada dua belabh pihak,
dimana satu pihak harus memberi faedah, dan dipihak lain
harus  menberi imbalan.Adapun bedudukan Ekespedizi  Muatan
Kapal Laut disini sebagal ajir karena ia mempunyai faedah
yang dapat digunakan, namun kegunaan disini bukan  berupa
benda tapi berupa profesi, atau dikenal dengan sebutan
akad ijaroh amal. Dalam melakuhkan kerjanya Ekspedisi
Muatan Kapal Laut berfungsi sebagai ekspeditur, perngusaha
transport, dan sebagail agen duane. Dari ketiga profesi
itu merupakan profesi yang banvak manfaatnya untuk kepen-—

tingan masyarakal, terutama bagi para produsen dan konsu—

men. Fehadiran Ekspsdisi Muatan #apal Laut ditengah-
tengabh masvearaka® . teruma masyarakat modern sangat  dibu-
tuhkan untuk memucsahkan dunia bisnis {(dalam perdagangan,
pertanian, perstbhunan, industri dan  lain-lairn) ., sebab
tidak sedilkit orine vang tidak pandai dalam hal  penguru-—
SEN-pPENQUrUSan octimen dan proses pengangkutannvea.

Fedua belab pinabk harus mengetabul dengan  ssmpoarne
barang vyang akan diabadkan serita dapat diserahbannva

sesuatu serta kegunaanya. Farens chad ijaroh vang teriadi

dalan peniualan Sags pengiriman barang merupaban bhentuk
akad izaroch amal, mabkae wuind vang diberikan bukan  dalam

bertuk bharang te Derbentol Jass ataw  tenage  wmanusia.
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Dalam proses‘penjualan Jasa pengiriman barang, sebelumnya
ada akad antara si pemilik barang dengarn pihak Ekspedisi
Muatan Kapal Laut dimana keduanya telabh mengetahui dengan
Jelas masalah  vang diakadkan, vaitu aiad PEnC iy Lman
barang, sehingoa karena adanya proses pengiriman barang
vang  telah dilakukan oleh pihak Ekspedisi Muatan  Kapal
Laut maka tidak perlu pihak shipper mengadakan pengiri

man  lagi, ia telah mempercleh apa vyang dinginkannya
vaitu terlaksaranya proses pengiriman barang derngan

sempurna cleh pihak Ekspedisi Muatan Kapal Laut.

Kita telah banvak menaetabhul bahwa jasa yang telah
diberikan oleh Elspedisi Muatan Kapal Laut dglam Femban-—
gurian  Nasional sangatlah besar, karena Ekspedisi  Muatan
rapal  Laut  =sebagail zalah satu wujud hadan  usaha yarig

beraelut dalam bidang perhuburngan laut vang bertujuan

]

untuk meningkatian pelayvanan pengangkutan laut sehingge

erngan  scxgala  wvszahanva semakin mampu menghubungkan

i

L

selurubh wilayah tanah air selbaligus mendorong pertumbuban

nEerdagangan S perningkatan dava saing dan  pemasaran
hasil  produkel baik dalam negeri maupun oi luar neneri.
Jadi jelaslah bahwa keqiatan pengiriman barang vang telah
dilakukan oleh Ekspedisi Muatan Kepal Laut tidak merugi-

kan pihak pemilit barang atau pinak koneumen, tapi Justr
N .

membantu  beban sereba. Mehe cengan demisisn usaba  vang
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dilakukan oleh>Ekspedisi Muatan Kapal Laut bukanlah hal
yang haram tapi mubah, bahkan bisa merupakan sesuatu yvarng
‘ dihalalkan, karena adanya unsur tolong menolong dan tidak
adanya unsur mencari keuntungan yang besar dari pihak
pemilik barang. Karena setiap biaya yang telah dikeluar-
kan pihak Ekspedisi Muatan Kapal Laut harus ada rincian—
nya yang benar‘yang harus dibuktikan dihadapan shipper
atau consignee, dan apabila ada sesuatu yang tidak sesuai
maka pihak, shipper atau consignee dapat menuntutnya.
"Hal ini?éejalan dengan firman Allah SWT dalam surat a1l
Bagoroch ayat 188 :

(AR 1gal ) (}L(‘jbtf,ﬁéy\\ Lq{g

"Dan jangalah sebagian kamu memakan harta sebagianlain
diantara kamu dengan jalan vanag batil”.(DEFAG RI,2:48)
Dipihak lain, vaitu orana vang menyewa (musta’jir),

dalam hal ini pihak shipper/consignee berkewajiban untul
membayar provisi atas kerja yvang telabh dilakukan oleh
pihak Ekspedisi ﬁuatan kapal Laut. Adapun kebiasaan vang
terjadi proviei ini diberikan sesuai dengan tarip vang
lazim dipakal atau dapat diperjanjikan sebelumnya. Dailam
ajaran Islam mengenai provisi dari hasil sewa ini harus
disebutkan dengan jelas jumlah dan kadarnya, karena hal
ini merupakan salah satu syarat sahnya akad ijaroch. Dan

yang terpenting lagi bahwa provisi ini wajib diberikan,

hal ini ditegashkan dalam sabda Nabi Muhammad SAW s
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"Tiga orang (golongan) yang aku memusuhinya besok
dihari kiamat. Dan barang siapa menjadikan aku musuh-
nya maka aku akan memusuhinya pada hari kiamat,yaitu
orang yang memberikan kepadaku kemudian menarik kemba-—
1i, orang yang menjual orang merdeka kemudian makan
harganya, orang yang mengupahkan dan telah selesai
tetapi tidak memberikan upahnya" (Ibnu Majah, II :
816).

Setelah kita mengetahui, bahwa perjanjian penjualan
jasa vyang terjadi antara shipper/consignee dengan pibak
ekspeditur (Ekspedisi Muatan Kapal Laut) merupakan per-
janjian timbal balik dimama satu pihak harus ada pemberi-
an manfaat yaitu berupa proses pengiriman/penerimaan
barang dan dilain pihak adanya pemberian imbalan provisi
maka perjanjian ini sudah bisa dikatagorikan sebagal
perjanjian ijaroh.

2. Tinjauvan Dari Segi Tanogung Jawab
Ekspedisﬁ Muatan Kapal Laut sebagai orang atau
badan usahavyang telah ditunjuk oleh pemilik barang untuk
mengurus segala sesuatu yang berkenaan dengan proses
pengiriman/penerimaan barang—barang yana telab dipercaya-
kan padanya, maka sebagai akibatnya ia harus bertanggung
Jawab untuk :

- Menvyelenggarakan pengiriman/penerimaan barang cselekas-

lekasnya yang diterimanya dari shipper, atau
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- Menyelenggarakarn pengambilan barang selekas-lekasnya
untuk diserahksn pada pemiliknya (conzignee).
- Mengindahkan segala upaya untuk  meniamin heselamatan

barang-barang tersebut.

Setelabh kita mengetabui tanggung Jjawab Ehkspedisi
Muatan Kapal Laut terhadap proses pengiriman/penerimaan
bérang, khususnya dalam hal yang berkaitan dengan tang-
gung Jjawab terhadap barang yang hilang atau rusak, maka
dalam hal ini dapat dikatagorikan dalam dua hal yaitu:

1. Apabila Ekspedisi Muatam Kapal Laut diberi kuasa untuk
mengadakarn pengiriman/penerimaan barang ocleh pemilik-—
nya, maka apabila terjadi kerusakan atau kehilangan
pada barang vyvang disebabkan oleh kelalaiannya atau

kesengajaannya maka ia wajib menanggung segala keru-—

gianmnye.

spedicei Muatan Fapal Laut diberi kuasa untuk

2. Apabila
mengadakan pEfjanji:n perganghutan dengan pihak pen-
ganghkut atas rnamanva sendiri (Lomicsioner), maka ia
bertancoung Jawab apabila terjadi kerusakan atau
kehilangan yano dizebabhan pihal pengangkut tersebwut.

Diluar kedua katagori diatas, Ekepedisi Muatan Kapal Laut

tidak berkewajiban memenuhi ganti rugi vang  diajukan

padanya oleh pemilik barang terhadap barang yang hilang

gl

ateuw rusalk.
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Untuk katagori vang kedua, dalam praktel vanag
teriadi %eigma ini, pihak Ekspedisi Muatan FKapal Laut
tidak bertanggung jawab memenuhi ganti rugi sendiri,
tetapi ia akan mengajukan tuntutan ganti rugi atas nama-—
nya sendiri pada pihak pengangkut, karena atas namanyalah
ia terikat perjanjian pengangkut. Jadi pihak shipper
tidak berhak mengajukan tuntutan ganti rugi pada pihak
pengangkut karena ia tidak terikat perjanjian langsung

dengan pihak pengangkut.

Hukum Islam juga melindurngi atas hak dan keQajiban
dari masing-masing pihak vang terikat dalam suatu akad
ijarah. Setelah Eita mengetahul proses kerija ocleh EMEL ,
maka EMEL  sebagal pekerja dapat dikatagorikan sebagal

peteria persekuarn, sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam

fi

fAbu  Hanifah bahws pekeoria persekutuaﬁ adalah orzmg  vang
tidak wajib baginva mengukhushkan pekerjsan untuk seseo-—
rang, baibk ia bekerja pada oranag lain atauw tidalk. Lebik
Janiut Imam Hanafi berpendapat bahwa pekeria pereekutuan,
apabila dalam kerjanya ia melakukan kelalaian atau keser-—
gajaan yvang menyehabhkan barang hilang atau rusak maka ia
berkewsjiban meniamin ganti rugi. Dan  apabila barang
tersebut  rusak ataw hilang harena perbuatan orang  lain

yang sebernarnya dapat dihindarian maka ia tetap meniamin
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ganti rugi, karena ini merupakan kelalaiannya. (Abd.
Rahman al-Jaziri,III:146)

Tetapls wntuk pekeria yang tanpa upéh dan ocrang yang
belkeria secara  khusus tidak diharuskan menangoung
kerusakan ataw hilangnyva barang. Sedanghkan menurut Imam
Malik bahwa pekerja persekutuan diharuskan menanggung
kerugian tanpa dibedakan apakah pekerjaan dengan menerima

«

upah atau tidak. (ibnu Rusyd, 19794 : 223).

Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat babwa orang yang
bekeria tidalk berkewajiban menjamin‘ganti rugi  terbadap
baramg varmg rusak ditangannya tanpa ada kesengajaan
ketika tidak dalam sendirizn demgan barang tetapi ia
berada bersams pemiliknvea. Adapun apabila ia dalam kea-
daan sendirian dalam beteria, maka masalah ini ada tiga
pendapat, pendapat yang paling terang adalah  ia @ tidak
berkewaiiban meriamin gantd rugl. Fendapat yvang kedus, ia
berktewajiban menjamin canti  rugi  secara mutlak. Dan
pandapat yéng teraikhir is bertewajiban menjamin  ganti
rugi  epeabila  ie bekerjs sebageil pekerisa  persshultuan,
vaitu orang yvano menvanggupl pekerjaan didalam tanggun-—

gannya. (Abd. Rahman slvJaziri, III:151)

Sebagaimansz halnva  Imam Hanafti, Imam Hamball

menbagil  pekeria daelam dus maceam, vaitu  pekeria b husus
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dan pekerja persekutuan. Beliau mergartitan persekutuan
adalah perkeja vyang manfaat kerjanya dimilai dengan
kerjanya. Bagi pekerja persekutuan apabila ia dalam
melakubkan  kerjanva dapat menimbulkan  kerusakan atau
kehilangan pada barang maka ia harus menjamin ganti
ruginya. Ak an tetapi pekeria persehutuan tidak
berkewajiban menjamin barang yvang hilang atau rusak
karena selain perbuatannya jika ia telah meletakkannya
dalam tempat simpanan yang pantas. ('Abd. Rahwen al-Ja-

ziri, III: 152)

Dari pendapat-pendapat uwlama tersebut diatas untuk

kategori vyang pertama maka pihak pekerja dalam hal ini

pihak  EMKL apabila ia terbukti melakukan kesalahan
sehingga menyebablkan hilangnya barang atau rusaknya
barang maka ia waiib menjamin ganti rugi.

Untuk  kategori  vang kedua Imam  Hanafti  dan Imam

mengganti
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grhadap  barang vang hilang atauw  rusak  yang

kerugian

dilabkukan oleh orang lain  yang sebenarnya dapat
dibhindarkan. Sebragaimana kita ketahui dalam proses

pengiriman  barang  lewat kapal laut dengan  peti Lemas,

pabila barang sudah dizerahkan pada pihak peEngangkut
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dalam hal ind pihak kapal maka segala sesuaturnyea  meniadi
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tanggung jawab pihak kapal, termasuk peﬁempatan peti
kemas dalam kapal. EMKL dalam hal ini.tidak mempuryai hak
urntuk mengaturnya. Sehingga apabila terjadi sesuatu Y Erg
menimpa peti kemas EMEL tidak bertanggung jawab. Sehingga
EMKL  tidak bisa dimintai pertanngungjawaban apabila
terjadi  kerusakan atau kehilangan pada barang. Jdadi hal

ini tidak bertentangan dengan hukum Islam.

Ekspedisi Muatan Kapal Lauwt dituntut untuk benar-
benar menjamin dan mengindahkan segala macam bahava vyang
sewaktu-waktu dateng mengancam. Hal ini berarti tidak ada
pertentangan dengan ajaran Islam, sebab Isiam juga
menghendaki didabulukannys upaya pencegahan timbulnya
kecelakaan daripada penarik kemaslahatan, sebagaimana

keidah Ushul Figh

@L.a.i‘ ESLOSY v3 (J&»Jv»(il“‘fp

"Mencegah  adanva  kerusakan  itu  lebih dicabhulukan
caripads menaril. kemaslabatan”

Dengan demikian prosesz kersa pEnGLriman/ cenerimaan
barang vang dilakukan oleh Ekspedisi Mustan Kapal Laut,

ticdak bertertangan dengarn konsep Islam.





